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Abstrak: Penelitian dilakukan dengan atas dasar keingintahuan manusia tentang sesuatu. Penelitian
tidak akan bersifat ilmiah tanpa ilmu yang menjadi landasan dasarnya. Untuk melakukan sebuah
penelitian, maka seorang peneliti memerlukan cara atau pendekatan yang dapat memudahkan peneliti
mengkaji sesuatu. Cara yang digunakan oleh seorang peneliti dalam melakukan penelitian disebut
sebagai metode. Metode dalam penelitian merupakan sebuah cara yang digunakan oleh seorang peneliti
untuk mengkaji sesuatu melalui pengumpulan data untuk memecahkan masalah dan mendapat sebuah
solusi Di dalam tulisan ini akan diuraikan mengenai pendekatan metodologi penelitian, meliputi
pengertian, karakteristik, jenis-jenis, langkah-langkah, serta perbedaan antara pendekatan kualitatif dan
kuantitatif.

Kata Kunci: Pendekatan, Penelitian, Kuantitatif, dan Kualitatif.

Abstract: Research is conducted based on human curiosity about something. Research will not be scientific withont
knowledge as ifs foundation. To conduct research, a researcher requires a method or approach that can facilitate the
researcher's study of something. The method used by a researcher in conducting research is called a method. A method in
research is a way a researcher uses to study something throngh data collection to solve problems and find solutions. This
article will describe the research methodology approach, including the definition, characteristics, types, steps, and differences
between qualitative and quantitative approaches.

Keywords: Approach, Research, Quantitative, and Qualitative

PENDAHULUAN

Ilmu pengetahuan dan penelitian merupakan hal yang tidak bisa dipisahkan. Ilmu
pengetahuan tidak akan berkembang tanpa sebuah penelitian. Begitu juga dengan sebuah
penelitian tidak akan bersifat ilmiah tanpa sebuah ilmu yang mendasarinya. Penelitian
dilakukan dengan atas dasar keingintahuan manusia tentang sesuatu. Rasa ingin tahu tersebut
menjadi jalan ditemukannya ilmu-ilmu baru. Keingintahuan manusia menumbuhkan rasa
penasaran yang memotivasi manusia untuk melibatkan diri dalam berpikir kritis dan mencari
solusi. Proses ini tidak hanya menjadikan manusia lebih dekat dengan sebuah ilmu, namun
membentuk sebuah kebiasaan yang berkelanjutan untuk mengeksplorasi berbagai fenomena
untuk diteliti dengan cara tertentu. Dapat disimpulkan bahwa sebuah ilmu pengetahuan itu
merupakan produk dari perjalanan panjang manusia dalam bertanya dan menemukan jawaban
yang valid tentang fenomena yang diteliti, bukan secara instan. Untuk melakukan sebuah
penelitian, seorang peneliti harus memahami pendekatan apa yang digunakan sebagai cara
pandang peneliti dalam mengkaji sesuatu. Sehingga, di dalam tulisan ini akan diuraikan
mengenai pendekatan metodologi penelitian, meliputi pengertian, karakteristik, jenis-jenis,
langkah-langkah, serta perbedaan antara pendekatan kualitatif dan kuantitatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kata pendekatan dalam sebuah penelitian adalah sebuah metode atau cara ilmiah untuk
mendapatkan suatu data dengan tujuan tertentu. Kata metodologi ini berasal dari bahasa
Yunani methodos yang memiliki arti jalan dan kata logos yang berarti ilmu. Berkaitan dengan
suatu ilmu, maka metode merupakan sebuah cara yang digunakan dalam mengkaji suatu objek
pengetahuan. Sehingga metode penelitian merupakan sebuah cara yang digunakan oleh
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seorang peneliti untuk mengkaji sesuatu melalui pengumpulan data untuk memecahkan
masalah dan mendapat sebuah solusi. Dengan demikian metodologi penelitian dapat
dikatakan sebagai sebuah teknik yang digunakan untuk meneliti.

Sedangkan penelitian merupakan proses berkelanjutan oleh seorang peneliti dalam
mencari pengetahuan baru melalui pengumpulan data, menganalisis informasi, serta
menggunakan metode ilmiah yang sistematis yang bertujuan untuk mengungkap fakta-fakta
tentang fenomena. Dengan kata lain, penelitian adalah proses penemuan jawaban atas
pertanyaan dengan bantuan metode ilmiah. Adapun tujuan dari penelitian yaitu eksplorasi,
deskripsi, prediksi, eksplanasi, dan aksi. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa, sebuah
penelitian di dalamnya terdapat proses yang dilakukan sesuai prosedur dan sistematis untuk
mengumpulkan, menganalisis, dan mengungkapkan fakta-fakta baru tentang suatu fenomena.
Dalam penelitian, dapat disimpulkan bahwa pendekatan dalam bidang ilmiah itu bersifat
fungsional terhadap suatu masalah tertentu. Wujud dari pendekatan ilmiah ini ialah suatu
metode. Di mana metode ilmiah ini menjadi prosedur untuk memperoleh pengetahuan atau
kebenaran dari suatu fenomena.

A. Pendekatan Metodologi Penelitian Kuantitatif

Kata kuantitatif dalam sebuah penelitian merujuk pada pendekatan yang memiliki
landasan filsafat positivisme. Di mana pada pendekatan kuantitatif, dilakukan pengkajian
populasi atau sampel tertentu dengan menggunakan teknik pengambilan sampel yang
digunakan secara acak. Begitu pun dengan pengambilan data dengan menggunakan sebuah
instrumen penelitian dan dianalisis menggunakan teknik statistik degan tujuan untuk
dilakukan uji hipotesis yang sudah ditentukan sebelumnya. Pengertian hipotesis adalah dugaan
atau jawaban sementara yang akan diuji kebenarannya dalam sebuah penelitian. Pada
penelitian kuantitatif ini, pendekatan yang digunakan lebih ditekankan pada objek yang akan
diukur serta analisis data dengan statistik melalui survei, metode eksperimen, dan kuesioner.

Pada pelaksanaannya, penelitian kuantitatif ini berkarakteristik deduktif. Deduktif pada
kuantitatif ialah menggunakan konsep atau teori untuk merumuskan sebuah hipotesis yang
nantinya digunakan untuk menjawab rumusan masalah dalam penelitian. Hal ini dilakukan
dengan mengukur variabel-variabel tertentu dan menganalisis hubungan atau pola di antara
variabel tersebut. Definisi dari variabel ialah ciri yang melekat pada objek atau orang yang
menunjukkan adanya variasi atau perbedaan di antara mereka. Disimpulkan bahwa, variabel
dalam penelitian ialah nilai atau sifat objek, individu, atau objek yang memiliki sebuah
keragaman yang secara sengaja dipilih untuk diteliti oleh seorang peneliti. Sehingga dapat
disimpulkan, pada penelitian pendekatan kuantitatif ini, seorang peneliti akan menentukan
hipotesis atau jawaban sementara yang ditarik dari teori yang sudah ada, kemudian dilakukan
pengumpulan data dengan menggunakan teknik statistik untuk menguji hipotesis tersebut.

Deduktif: Top-down
(Dari umum ke khusus)

Munguji
dengan
data

Membuat Menarik

hipotesis kesimpulan

Pada bagian akhir, terdapat penarikan kesimpulan. Secara umum, kesimpulan atau hasil
penelitian pada pendekatan kuantitatif ini bisa diterapkan pada seluruh populasi yang menjadi
sumber pengambilan sampel. Misalnya pada peneclitian tentang penggunaan metode active
learning apakah berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran fikih di MTS
sekabupaten X. Populasi yang diambil ialah seluruh siswa kelas VIII MTS Negeri dan Swasta
di Kabupaten X. Sampel yang dipilih oleh peneliti secara acak adalah 5 MTS dan 300 siswa

7 5 Laili, dkk.- Pendekatan Penelitian (Metodologi Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif).



Jurnal Kajian Agama Islam Vol 9 (11), Tahun 2025

eISSN: 24431186

dari sekolah-sekolah tersebut. Pelaksanaan penelitian dilakukan dengan membagi sampel
menjadi dua kelompok yaitu kelompok eskperimen (kelompok yang diajar menggunakan
metode active learning) dan kelompok kontrol (kelompok yang tidak diajar menggunakan
metode active learning). Setelahnya, dilakukan tes untuk diukur hasil belajar antara dua
kelompok tersebut kemudian dianalisis. Setelah data dianalisis, misalnya didapatkan hasil
bahwa kelompok eksperimen memiliki skor tinggi, maka kesimpulan yang dapat ditarik dari
sampel artinya metode active learning berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Sedangkan
kesimpulan dari populasi (generalisasi) yaitu metode active learning berpengaruh terhadap
hasil belajar seluruh siswa kelas VIII MTS sekabupaten X.

1. Karakteristik Metode Penelitian Kuantitatif

Tentunya, penelitian kuantitatif memiliki karakteristik tersendiri yaitu:

a. Jenis penelitian kuantitatif disebut juga penelitian ilmiah.

b.

Penelitian kuantitatif bersifat deduktif atau topdown yaitu untuk menjelaskan fenomena
khusus maka dilakukan pemahaman fenomena melalui konsep umum.

Peneliti sebagai pengamat netral (berprinsip positivistik) untuk menghindari pengaruh
subjektif.

d. Tahapan penelitian dijalankan sesuai dengan prosedur yang telah dirancang sebelumnya.

Penelitian kuantitatif bertujuan untuk mengembangkan ilmu nomotetik, yaitu ilmu yang
digunakan untuk merumuskan hukum berdasarkan generalisasi.

Penelitian dilakukan sistematis dan terencana (meliputi subjek penelitian, jenis data,
sumber data, dan instrumen pengumpulan data).

Data dikumpulkan dengan cara mengukur secara objektif dan standar.

Data dalam penelitian melibatkan perhitungan angka sehingga peneliti harus menguasai
teknik dalam statistik.

Peneliti tidak terlibat secara emosional dengan subjek yang diteliti.

Data dianalisis setelah semua data sudah terkumpul.

Hasil penelitian berupa generalisasi dan prediksi yang bersifat universal, tidak tergantung
pada waktu dan situasi tertentu.

2. Jenis-Jenis Metode Penelitian Kuantitatif

C.

d.

Adapun jenis penelitian kuantitatif berdasarkan perlakuan terbagi menjadi:
Metode survei, metode ini merupakan metode yang digunakan untuk mendapatkan
sebuah data dengan melakukan pengamatan, baik melalui wawancara maupun kuesioner.
Hasil penelitiannya cenderung digeneralisasikan.

. Metode eksperimen, metode ini adalah pendekatan penelitian yang dilakukan untuk

menguji pengaruh pada variabel sebab (independen) dan variabel akibat (dependen). Hal
ini bertujuan untuk melihat bagaimana perubahan pada satu hal bisa mempengaruhi hal
lain, dan ini dilakukan dalam kondisi yang terkontrol.

Adapun jenis penelitian kuantitatif berdasarkan tujuan penelitian, yaitu:
Penelitian deskriptif, ialah penelitian yang menjelaskan dengan deskriptif suatu fenomena
yang ada untuk mengetahui fakta atau populasi tertentu secara faktual dan cermat.

. Penelitian komparatif, ialah penelitian yang melihat perbedaan di antara suatu kelompok,

misalnya perbedaan hasil belajar pada siswa.

Penelitian korelasional, ialah penelitian yang melihat seberapa besar hubungan di antara
variabel.

Penelitian kausal, ialah penelitian yang melihat penyebab suatu variabel tertentu dan hal
apa yang mempengaruhinya.

3. Langkah-Langkah Metode Penelitian Kuantitatif

Adapun langkah-langkah secara sistematis isi dari penelitian kuantitatif ialah sebagai

berikut:

a.

Identifikasi dan batasan masalah, yaitu menentukan fokus studi.
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Rumusan masalah, yaitu merumuskan pertanyaan penelitian.

Pengajuan hipotesis, yaitu menentukan dugaan awal.

Metode atau strategi pendekatan penelitian, yaitu memilih desain penelitian.
Menyusun instrumen penelitian, yaitu mempersiapkan alat ukur.
Mengumpulkan dan menganalisis data, yaitu pelaksanaan dan pengolahan data.
Kesimpulan, yaitu menarik hasil akhir.

Pada sumber lain disebutkan prosedur penelitian kuantitatif meliputi: menentukan
pokok masalah, melangsungkan studi pendahuluan dengan menelaah teori dan riset terlebih
dahulu, menentukan masalah rancangan penelitian, merumuskan hipotesis, menentukan
variabel, menyusun rancangan penelitian, menyusun instrumen atau alat pengumpul data,
menentukan sumber data, mengumpulkan data, mengolah dan menganalisis data, penyajian
hasil, penemuan teori, dan menulis laporan.

B. Pendekatan Metodologi Penelitian Kuantitatif

Metode penelitian kualitatif ialah metode yang digunakan untuk meneliti suatu masalah
melalui penyelidikan, penemuan, penggambaran, dan penjelasan dari sifat atau ciri khas dari
fenomena yang tidak bisa dijelaskan menggunakan pendekatan kuantitatif.  Sehingga,
pendekatan kualitatif ini merupakan riset yang bersifat deskriptif dengan menggunakan
analisis pendekatan induktif. Di mana peneliti menggunakan data yang dikumpulkan untuk
mengembangkan konsep, tema, dan teori. Sehingga peneliti secara berkelanjutan mengkaji dan
menginterpretasikan data untuk menemukan suatu pola atau makna. Artinya dapat
disimpulkan bahwa pendekatan ini bertujuan untuk menyusun konstruksi teori atau hipotesis
dengan mengungkapkan fakta.

R ™o oo T

Induktif: Buttom-up
(Dari khusus ke umum)

Dari data di TR S Merumuskan

konsep atau

lapangan pola .

Selain itu, metode kualitatif berlandaskan pada filsafat konstruktivisme, di mana peneliti
berusaha untuk memahami fenomena, seperti lingkungan fisik, sosial, dan budaya di mana
fenomena itu terjadi. Misalnya, penelitian kualitatif ini membahas pengalaman siswa di
sekolah, sehingga memberikan wawasan tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas
akademik dan kesejahteraan siswa. Metode kualitatif ini muncul sebagai alternatif dari metode
penelitian yang lebih kaku dan sulit menjelaskan makna sebenarnya dari suatu fenomena.
Sehingga penelitian ini memperhatikan aspek etika dan hubungan antara peneliti dan orang
yang diteliti, karena mereka dianggap sebagai subjek bukan hanya objek penelitian.

Definisi lain menyebutkan bahwa, jenis penelitian kualitatif ialah pendekatan yang ada
untuk mengetahu suatu fenomena sosial dan perilaku manusia secara mendalam. Kemudian
dapat disimpulkan, jenis kualitatif ini merupakan penelitian yang berfokus pada deskripsi
suatu fenomena secara naratif, dengan mengungkap makna yang mendasari perilaku,
keputusan, atau interaksi sosial tertentu. Penelitian kualitatif memiliki landasan filsafat
pospositivisme atau enterpretive.  Filsafat ini menganggap bahwa suatu fenomena itu
kompleks dan menyeluruh (holistik), sehingga tidak selalu bisa diamati atau diukur secara
langsung. Hubungan antar fenomena bersifat saling memengaruhi, data yang diperoleh
bersifat berubah-ubah dan dipengaruhi oleh nilai-nilai tertentu. Karena sifatnya yang
menyeluruh, fenomena tersebut tidak bisa dikelompokkan secara sederhana.

1. Karakteristik Metode Penelitian Kualitatif

Tentunya penelitian kualitatif memiliki karakteristik tersendiri yang membuatnya

berbeda dari jenis penelitian kuantitatif. Adapun karakteristik penelitian kualitatif yaitu sebagai
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berikut:

a. Penelitian kualitatif bersifat deskripsi atas data-data permasalahan yang diperoleh dari
peneliti.

b. Penelitian kualitatif membutuhkan durasi yang lama dalam pengumpulan data di
lapangan. Karena fenomena di lapangan yang diamati oleh peneliti bisa menjadi temuan
baru dan berbeda di setiap harinya.

c. Penelitian kualitatif lebih memperhatikan proses ketimbang hasil. Hal ini dikarenakan
kejadian di lapangan tidak dapat diperkirakan oleh peneliti.

d. Penelitian kualitatif memungkinkan peneliti memiliki kedekatan emosional dengan
informan. Sehingga kedekatan ini memungkinkan peneliti mendapatkan informasi lebih
banyak lagi.

e. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik observasi dan wawancara dalam
pengumpulan data.

f. Penelitian kualitatif menjadikan peneliti sebagai instrumen. Sebab hanya peneliti yang
mengetahui apa yang ditelitinya.

g. Penelitian kualitatif memiliki tahapan secara rinci yang ada di lapangan. Meliputi catatan,
dokumentasi dari awal hingga akhir.

h. Penelitian kualitatif memiliki analisis data induktif. Sehingga peneliti memberikan bukti
dengan menelaah fakta di lapangan, baru merumuskan teori.

i. Penelitian kualitatif memiliki acuan kerangka kerja untuk memudahkan peneliti
melakukan tahapan.

j. Penelitian kualitatif menggambarkan realitas yang bersifat kompleks.

2. Jenis-Jenis Metode Penelitian Kualitatif

Dalam metode kualitatif, terdapat beberapa jenis-jenis pendekatan, yaitu:

a. Phenomenological Research

Pada jenis metode ini, penelitian lebih berfokus pada pemahaman dalam pengamalan
hidup esensial seseorang terhadap suatu fenomena. Pada pelaksanaannya, pengumpulan data
dilakukan dengan teknik observasi partisipan, sehingga memungkinkan peneliti terlibat penuh
dalam pengamatan subjek. Hal ini tidak lain bertujuan untuk mengetahui pemahaman
mendalam peneliti tentang bagaimana fenomena tersebut dialami dan dimaknai oleh individu.

b. Grounded Theory

Grounded Theory adalah jenis pada penelitian kualitatif yang unik. Peneliti membangun
sebuah teori baru dari nol berdasarkan data yang dikumpulkan. Tujuan akhir pada jenis ialah
menemukan sebuah teori yang “muncul di lapangan” dan sangat relevan dengan pengalaman
yang diteliti.

c. Ethnography

Etnografi adalah salah satu jenis penelitian kualitatif dengan peneliti mempelajari
budaya suatu kelompok dalam lingkungan alami mereka. Untuk melakukan hal tersebut,
peneliti akan mengobservasi langsung dan wawancara untuk mendapatkan pemahaman
mendalam tentang bagaimana kelompok tersebut hidup, berinteraksi, dan berinteraksi dengan
lingkungannya.

d. Case Studies

Studi kasus adalah jenis metode yang dilakukan untuk menggali informasi secara
mendalam tentang satu atau lebih individu, kejadian, proses, atau program tertentu.

e. Narrative Research

Penelitian ini merupakan jenis penelitian di mana peneliti mengumpulkan cerita hidup
dari satu atau beberapa individu. Hal ini bertujuan untuk memahami pengalaman mereka
sepanjang waktu. Setelah data terkumpul, peneliti menyusunnya menjadi laporan naratif yang
kronologis, yaitu cerita dengan peristiwa yang mengalir secara runtutan.

3. Langkah-Langkah Metode Penelitian Kualitatif
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Adapun langkah-langkah penelitian kualitatif meliputi: mengidentifikasi isu pokok,
kajian pustaka awal, menentukan lokasi penelitian, eksplorasi awal, menentukan teknik
pengumpulan data, analisis data , verifikasi dan pengujian kualitas data, dan penyajian temuan
mendalam. Pada sumber lain disebutkan bahwa langkah-langkah sistematis dalam penelitian

kualitatif yaitu:

Menentukan tujuan penelitian
Menentukan informan

@ mo a0 o

Mengembangkan teori

Mengidentifikasi topik dan memilih pendekatan penelitian

Mengumpulkan data (wawancara, observasi, dokumentasi, dan studi pustaka)
Pengodean terbuka (mengeksplorasi data untuk menemukan tema)
Pengodean terpilih (membangun kerangka teori)

C. Perbedaan Pendekatan Metodologi Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif
Adapun perbedaan antara pendekatan metodologi penelitian kuantitatif dengan

penelitian kualitatif yaitu sebagai berikut:

Komponen Kuantitatif Kualitatif
Cara pandang Deduktif Induktif
Tujuan Membuktikan hipotesis Melihat keadaan apa adanya
Instrumen Pengukuran (tes, skala, instrumen | Panduan (observasi, wawancara,
fisik) rekaman)
Data Angka Narasi
Analisis Statistika Logika
Kesimpulan Umum Mendalam

Pada sumber
kualitatif, yaitu:

lain menyebutkan perbedaan dari penelitian kuantitatif dan penelitian

Kuantitatif
(berpikir positivistik)

Kualitatif
(berpikir konstruktivistik)

Kebenaran itu tunggal, nyata, dan dapat
diukur secara universal

Kebenaran tergantung pada pandangan individu
atau konteks

Peneliti harus menjaga jarak dan netral
agar tidak mempengaruhi hasil

Peneliti terlibat aktif dan menjadi bagian dari
proses yang menghasilkan pemahaman

Hasil harus murni berdasarkan data, bebas
dari opini dan prasangka peneliti

Nilai dan sudut pandang peneliti serta subjek
dianggap penting, namun peneliti berusaha
menjaga transparansi.

Deduktif (bergerak dari teori umum ke
pengujian fakta spesifik)

Induktif (bergerak dari pengamatan fakta
spesifik di lapangan untuk membangun
kesimpulan atau teori umum)

Tujuan utama ialah membuktikan atau
menyanggah teori yang sudah ada

Tujuan  utama  ialah  mengembangkan
pemahaman baru atau menghasilkan teori baru
dari data lapangan.

Rencana penelitian (metode, instrumen)
dirancang secara kaku dan tidak boleh
diubah di tengah jalan.

Metode dan fokus penelitian bisa disesuaikan
dan berubah seiring ditemukannya informasi
baru di lapangan.

Menerapkan apakah ada keterkaitan,
pengaruh, atau korelasi yang lebih terukur
antara dua atau lebih faktor yang berbeda.

Mencari bagaimana berbagai faktor,
pengalaman, dan konteks saling memengaruhi
satu sama lain dalam situasi nyata untuk
membentuk suatu fenomena.
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KESIMPULAN

Pendekatan dalam penelitian adalah teknik untuk mendapatkan sebuah data yang
dilakukan untuk tujuan tertentu. Pengertian metode kuantitatif adalah metode dengan
landasan positifistik untuk meneliti populasi atau sampel tertentu. Data dikumpulkan dengan
menggunakan instrumen penelitian. Analisis data dilakukan secara teknik statistik yang
bertujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditentukan. Sedangkan pengertian penelitian
kualitatif adalah metode penelitian dengan landasan konstruktivisme di mana penelitian
metode ini bertujuan untuk memahami dan menemukan pola yang terjadi pada sebuah
fenomena. Teknik pengumpulan data pada kualitatif bisa melalui observasi, wawancara,
analisis isi, dan lain-lain. Tentunya antara pendekatan kuantitatif dan kualitatif memiliki
karakteristik dan jenis-jenisnya masing-masing.
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